
YOGYA(KR) - Salah satu penyakit
yang dikeluhkan usai Lebaran kali ini
ialah Flu Singapura atau penyakit
Hand, Foot, and Mouth Disease (HF-
MD). Penyakit yang menyasar tangan,
kaki dan mulut ini sifatnya mudah
menyebar sehingga gerakan perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) perlu di-
gencarkan kembali oleh masyarakat.

Kepala Seksi Pengendalian Penyakit
Menular dan Imunisasi Dinas
Kesehatan Kota Yogya Endang Sri
Rahayu, penerapan PHBS di masyara-
kat sangat ampuh mengantisipasi
penularan berbagai penyakit termasuk
Flu Singapura. Perilaku tersebut di an-
taranya rutin mencuci tangan dengan
sabun, mengenakan masker bagi yang
kurang sehat serta tidak kontak fisik
dengan penderita Flu Singapura. "Jika
merasakan gejala mengarah HFMD
maka segera untuk melakukan pe-
meriksaan ke Puskesmas terdekat un-
tuk mendapatkan pengobatan ge-
jalanya dan konsultasi tatalaksana pe-
rawatan di rumah. Sebab, belum ada
obat khusus untuk pengobatan dan

pencegahan HFMD," urainya, Rabu
(24/4).

Hingga kini tercatat hampir seratus
warga yang terpapar Flu Singapura.
Sebagian besar menjangkiti anak-anak
terutama usia di bawah sepuluh tahun.
Meski demikian, kalangan remaja dan
dewasa juga rentan terpapar karena
penyakit tersebut mudah menyebar.
Endang menambahkan, penyebaran
virus HFMD dapat melalui kontak
kulit, udara pernapasan, cairan dari
blister (benjolan kecil) atau tinja pen-
derita, serta makan dan minum
bersama. Tak hanya itu, penularan da-
pat terjadi melalui cairan atau droplet
dari hidung maupun tenggorokan yang
keluar saat bersin, mengeluarkan air li-
ur atau ludah yang terlempar ke udara
saat batuk. "Gejala yang timbul umum-
nya ringan seperti demam, munculnya
demam yang berlangsung satu hingga
dua hari, ruam pada kulit dan benjolan
kecil di telapak kaki, tangan, dan
mukosa mulut," ujarnya.

Selain itu, penderita HFDM juga
mengalami kurang nafsu makan, lesu,

dan nyeri tenggorokan. Sehingga butuh
asupan makanan yang tidak terlalu
keras dan mudah dicerna. Di samping
itu kenaikan kasus HFMD ini juga
sama penanganannya seperti pada
penderita Covid-19 terhadap orang lain
yang sehat. "Jadi adanya mobilitas dan
interaksi saat Lebaran dan pascale-
baran meningkatkan faktor risiko pa-
paran atau penularan," imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Puskesmas
Kotagede II Yusnita Susila Astuti,
mengungkapkan saat ini kasus suspek
penderita HFMD di wilayahnya sejak
Januari hingga Maret 2024 sebanyak
sembilan kasus. Enam kasus di an-
taranya merupakan warga luar Kota
Yogya. "Karena tidak ada pengobatan
khusus untuk HFMD maka pengob-
atan bersifat simtomatik. Untuk meng-
atasi keluhan yang ditimbulkannya
bisa memakai seperti parasetamol jika
badan terasa panas. Jika anak yang
berusia lebih besar dapat kumur-ku-
mur dengan obat kumur untuk mengu-
rangi nyeri akibat luka-luka di mulut,"
jelasnya.                                              (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Partai Golkar Kota
Yogyakarta dibawah kepemimpinan Dr
Agus Mulyono (Ketua DPD Golkar Kota
Yogya) siap untuk meneruskan tradisi me-
nang Pilkada/Pilwali Kota Yogyakarta.
Sejak 2007 hingga saat ini, calon kepala
daerah yang diusung oleh Partai Golkar
selalu berhasil, sebagai walikota atau
wakil walikota. "Kami (Golkar Kota
Yogya) siap meneruskan tradisi itu,"
terang Agus Mulyono kepada KR di sela
penjaringan calon kepala daerah di
Kantor DPD Partai Golkar Kota
Yogyakarta, Jalan Kompol Bambang
Suprapto No 1 Yogyakarta, Rabu (24/4).

Penjaringan merupakan tahapan per-
tama Partai Golkar dalam Pilkada tahun
2024. Selama tiga hari, 22-24 Agustus
2024, Partai Golkar Kota Yogyakarta
memberikan kesempatan kepada masya-
rakat luas untuk mendaftar sebagai calon
kepala daerah.

Menurut Agus, proses penjaringan
calon kepala daerah tahap pertama se-
benarnya telah dimulai sebelum Pemilu
2024. Saat itu ada dua nama yang terjar-
ing yaitu M Afnan Hadikusumo dan Dr
Agus Mulyono (internal Golkar). Namun
hasil Pemilu Legislatif, meskipun jumlah
suara Partai Golkar naik signifikan,
masih belum bisa untuk mengusung
calon sendiri, sehingga musti berkoalisi.
"Oleh karena itu kita buka penjaringan
tahap kedua," katanya.

Lebih lanjut dikatakan Agus Mulyono,
dari hasil penjaringan, setidaknya ada li-
ma formulir yang diambil dan telah di-
kembalikan oleh pendaftar/calon. Selain M
Afnan Hadikusumo (Anggota DPD RI)
dan Agus Mulyono (Ketua DPD Golkar
Kota Yogya), ada nama Heroe Poerwadi
(Wakil Walikota Yogya 2017-2022), Singgih
Raharjo (Pj Walikota Yogya) dan Ariyanto
(Jokem Grup). "Penjaringan ini baru tahap

awal, perkembangan ke depan masih sa-
ngat dinamis, namun melihat para pendaf-
tar (tokoh-tokoh) menunjukkan Partai
Golkar sangat diminati," ujarnya.

Sekretaris DPD Partai Golkar Kota
Yogyakarta, R Candra Akbar Ishmata SH
CIL menambahkan, Partai Golkar Kota
Yogyakarta bertekad melanjutkan tradisi
yang selalu memenangkan calon yang
diusung menjadi kepala daerah di Kota
Yogya. Apalagi popularitas dan elektabili-
tas Partai Golkar di Kota Yogyakarta saat
ini terus meningkat dan Partai Golkar di-
gandrungi semua kalangan tua dan mu-
da. "Sebanyak 14 Pengurus Golkar ting-
kat kecamatan (PK) dan 45 kelurahan
(PL), 60-70 persen diisi oleh anak muda,
membuktikan partai ini partainya anak
muda milenial dan teman teman muda ini
siap berjibaku memenangkan calon yang
diusung oleh Partai Golkar dalam Pilkada
nanti," katanya.                                     (Dev)-f

Total ada 289 pedagang di Pasar
Terban yang kini berjualan di shelter.
Sebagian besar pedagang merupakan
para penjual unggas. Kepindahan para
pedagang tersebut lantaran Pasar
Terban tengah direvitalisasi yang
diprediksi bakal memakan waktu
hingga Desember mendatang.

Salah satu pedagang unggas, Su-
prapti mengaku seluruh barang dagan-
gannya sudah dipindahkan ke shelter.
Dirinya tidak merasa keberatan jika
harus berjualan sementara di tempat
tersebut. Menurutnya fasilitas shelter
sudah sangat memadai karena ba-
ngunan kios telah dibuat dengan
menggunakan rangka besi.

Selain itu, lanjutnya, shelter juga
telah dilengkapi dengan toilet, musala,
dan fasilitas air. "Kondisinya rapi dan
bersih, ada pos jaganya juga, jadi in-
syallah aman," ungkapnya, Rabu
(24/4).

Terkait omset penjualan, Suprapti
mengaku terjadi penurunan dibanding
ketika ia berjualan di Pasar Terban.

Namun, dirinya mengaku tidak begitu
khawatir terkait berkurangnya pembe-
li di tempat baru ini, karena menurut-
nya para pelanggannya masih bisa
mengikuti lokasinya. Suprapti juga
telah mengumumkan perpindahan
lokasi sementara ini kepada para pe-
langgannya. Pedagang asal Kulon-
progo ini biasa mengirimkan unggas
untuk suplai resto-resto di sekitar Kota
Yogya. "Agak menurun tapi tidak
banyak, mungkin karena banyak war-
ga yang belum mengetahui lokasi shel-
ter ini. Ya harus lebih sabar," katanya.

Sementara untuk pasokan unggas,
ia mengaku tidak mengalamai ken-
dala, padahal ia sempat khawatir revi-
talisasi ini dapat berpengaruh pada pa-
sokan ayam dan bebek dari daerah lain
seperti dari Sleman. Dirinya sempat
khawatir pemasok enggan mengirim
ayam ke shelter yang akan ditempati
karena jarak yang dianggap jauh.
"Kemarin sempat khawatir takut pa-
sokan kurang, karena lokasi shelter
lebih jauh, tapi alhamdulilah pasokan

aman," katanya.
Hal senada dikatakan oleh Nanang

Hermawan. Pedagang sayur ini meng-
aku fasilitas di shelter tersebut sudah
baik. Meski ia mendapatkan ukuran
kios lebih kecil dibanding ketika ia
berjualan di Pasar Terban, namun ia
merasa nyaman. "Terutama masalah
akses air bersih, di sini air lancar, jadi
kalau mau cuci-cuci gampang. Kondisi
shelter juga bersih, bahkan lebih bersih
dari pada kondisi di Pasar Terban,"
katanya.

Sebelumnya, shelter di Jalan Babar-
an juga digunakan oleh para pedagang
di Pasar Sentul selama proses revital-
isasi bangunan pasar yang terletak di
kawasan Pakualaman tersebut. Fa-
silitas di shelter juga telah disesuaikan
dengan kebutuhan pedagang.
Termasuk sanitasi untuk penanganan
limbah pemotongan ayam.

Sementara revitalisasi Pasar Terban
kelak tidak sebatas merubah bangun-
an fisik melainkan juga aspek fungsi.
Hal ini karena para pedagang kaki li-
ma (PKL) di kawasan Yogya utara
yang selama ini memanfaatkan area
trotoar akan direlokasi ke Pasar
Terban. Di antaranya yang ada di
Jalan Sardjito, Jalan Cik Di Tiro, Jalan
Prof Yohanes maupun Jalan Kahar
Muzakir.                                            (Dhi)-f
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(15 SAWAL 1957) YOGYAKARTA
REVITALISASI PASAR TERBAN

Tempati Shelter, Pedagang Tetap Optimis
YOGYA (KR) - Sejak 19 April 2024 lalu seluruh pedagang

Pasar Terban 'boyongan' ke lokasi sementara atau shelter
yang berada di Jalan Babaran. Meski keberadaan shelter
lumayan jauh dari Pasar Terban yang ada di Jalan C
Simanjuntak namun para pedagang tetap optimis.

FLU SINGAPURA MELANDAANAK-ANAK

Mudah Menyebar, Gencarkan PHBS

YOGYA (KR) - Yayasan Hari Ibu (YHI)
Kowani berkolaborasi dengan Paguyuban
Pecinta Batik Indonesia (PPBI) Sekar Jagad,
serta Forum Pemberdayaan Perempuan
Indonesia (FPPI) DIY, Badan Kerjasama
Organisasi Wanita (BKOW) DIY, menggelar
Peringatan Hari Kartini, Rabu (24/4) di
Balai Shinta, Kompleks Mandala Bhakti
Wanitatama. Acara tersebut mengusung
tema 'Spirit Kartini; Bangga Berbudaya'. 

Dalam momen Syawalan Idul Fitri 1445 H
peringatan Hari Kartini terasa istimewa de-
ngan peresmian pembangunan Masjid
Wanitatama dan CafÈ Museum serta pelun-
curan buku "Potret Kekerasan Terhadap
Perempuan, Antara Kebijakan dan
Kenyataan: Sebuah Catatan Lapangan" seri
pertama. Buku ini diterbitkan  Indonesia
Women Center (IWC) YHI-Kowani. "Masjid
Wanitatama merupakan Masjid Pertama
yang digagas para wanita," tutur Ketua
Umum Kowani, Giwo Rubianto Wiyogo
dalam sambutannya.

Disebutkan, penggagas Masjid Wa-
nitatama di antaranya Dr Ir Giwo Rubianto
Wiyogo, Prof Wiendu Nuryanti PhD, Prof
Endang Sumiyarni, Dr Suhatmini
Hardyastuti, Dr Mahirta, Dr Mutia, Dr Budi
Wahyuni dan sederet tim perempuan tang-
guh lain. 

"Masjid Wanitatama ini tidak hanya
tempat ibadah. Bersinergi dengan IWC di-
fungsikan untuk kajian pandangan Islam
tentang kemuliaan perempuan penting-

nya peran perempuan, pencegahan keke-
rasan pada perempuan juga memberi ak-
ses masyarakat untuk pendampingan,
konseling, dan pemberdayaan perem-
puan," ucap Giwo.

Acara semarak dengan pembacaan
kumpulan Surat-Surat Kartini secara
bergantian, juga  parade kebaya yang diser-
tai narasi tentang batik dan kebaya.
"Kehadiran Kowani Pusat dan daerah men-
jadi berkah bagi Yogya. Kegiatan diinisiasi
wanita Indonesia menunjukkan kiprah
wanita, yang kita hormati karena kita lahir
dari rahim seorang wanita,"ujar Ketua PPBI
Sekar Jagad GBPH Prabukusumo.

Sedangkan Ketua DPD Forum
Pemberdayaan Perempuan Indonesia (FP-
PI) DIY Dra Hj Sri Muslimatun MKes dalam
sambutannya menegaskan, wanita meru-
pakan sosok pendidik pertama yang mampu
mengubah arah generasi ke depan. "Saat ini
kita ingin mensukseskan Indonesia Emas
2045. Unsur pertama sudah tersedia, tidak
dibedakan kesempatan untuk memasuki
pendidikan. Perempuan sebagai ibu menjadi
kunci keberhasilan pendidikan anak ada di
tangan kita," tandas Muslimatun.

Sedangkan salah seorang tokoh perem-
puan di Yogyakarta yang juga Dewan Pakar
DPD FPPI DIY, Hj Sri Surwa Widati
menyambut baik kegiatan para ibu-ibu yang
hebat tersebut. "Peringatan Hari Kartini
yang sangat menginspirasi perempuan
Indonesia," katanya.                           (*3/Vin)-f

MASJID WANITATAMA DIGAGAS OLEH WANITA

Selain untuk Ibadah Juga Berdayakan Perempuan

KR-Risbika Putri 

Peresmian Masjid Wanitatama oleh Ketua Umum Kowani didampingi sejumlah

pengurus organisasi wanita.

Partai Golkar Kota Yogyakarta 
Siap Meneruskan Tradisi Menang Pilkada


